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Sentra produksi jambu mete saat i meliputi
Sulawest Tenggoa, Sulawes: Tengah, Maluku
LUltara, Maluku  Tengoara,  Jawa T
(Madura), Jawa Tengah, Bal, Nusa Tenggara
Hill'il'l
(NTT). dapat
dikembangkan pada laban maginal berklim
kermgz.

(NTB), dan Nusa Tenggoa Timur

Komodias  ekspor nm

Badan Lithang Pertanian memiliki beberapa
galur unggul vang siap dikembangkan, Galur B
02 mampu berprodukst 10,5 buah per 1andan
dengan produkst kacang mete rata-rata 9,01 kg
per pohon per tahun.

Galur i tahan terhadap hama Helopelus
sp. dan dilepas dengan nama Balakrisnan 02 (B
(2) pada tahun 2007, Jambu mete vanetas B 02
silah dapat dikembangkan oleh pihak swasta,
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The Balakrisitan 02 (B 02) cashew va-
riety was released m 2007, Cuwrrently,
cashew production centers melude Souih-
east Sulawesi, Central Sulawes:, North
Maluke, Sowmth East Maluku, East Java
(Macura), Cerral Java, Bal, West Nusa
Tenggara (NTB) and East Nusa Tenggara
(NTT).

This line ean be grown on narginal
land with diy climate. There are several
promusmuig lines ready to be released, The
B 02 variety can produce 10.5 fhuits per
bunch. An average cashew production is
9.01 kg of muts per iree per year,

This B 002 line 15 resistant to Helopelns
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vartety is potential to be developed by the

privale sector,




